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ABSTRACTION 

 

This study aims to examine and analyze the influence of motivation, organizational 

culture and conpensation on job satisfaction. Data collection was carried out by distributing 

quistionnaries carried out on 83 employees. Data analysis in the study used the helppf SPSS 

version 21. 

The sampling technique used was the census method and datatesting techniques used 

in the study inclued validity testing with factir analysus,reliability testing with Alpha 

Cronbach, Classic assumpition test and multiple linear regression analysis, to test and prove 

the research hyphotesis. 

The result of the analysis show that the first equationis Y = 0,185 XL + 0,565X2+ 

0,439 X3, which means that the motivation, organizational culture and compensation 

variables have a positive and significant effect on the jon satisfaction variable. And the most 

influential is the variable of organizatonal culture, because employess at work do not like 

policies, ruler and regulations that chane so that the existing organizational culture is not 

change.  

 

Keyword : Motivation, Organizational Culture, Compensation and Job Satisfaction. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Motivasi, Budaya 

Organisasi dan Kompensasi Terhadap Kepuasan kerja. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 83 Karyawan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 21. 

Teknik sampling yang dipakai adalah metode sensus dan teknik pengujian data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan analisis faktor, uji reliabilitas 

dengan Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik dan analisis regresi liner berganda, untuk menguji 

dan membuktikan hipotesis penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan pertama yaitu Y  = 0,185 X1 + 

0,565X2 + 0,439.X3, yang artinya variabel Motivasi, Budaya Organisasi dan Kompensasi  

berpengaruh positif  sognifikan dengan nilai probabilitas signifikansi dibawah 5% 

(alpha:5%) terhadap variabel Kepuasan kerja. Dan yang paling berpegaruh adalah variabel 

Budaya Organisasi, karena Karyawan dalam bekerja tidak menyukai kebijakan, peraturan 

serta tata tertib berganti-ganti dengan begitu budaya organisasi yang ada tidak diubah-ubah.. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Budaya Organisasi, Kompensasi  dan Kepuasan kerja  
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Pendahuluan 

Investasi yang sangat berharga 

dalam suatu perusahaan adalah Sumber 

daya manusia, dengan tujuan untuk 

mencapai suatu tujuan organisasi. Tujuan 

organisasi bisa tercapai dengan kepauasan 

dalam bekerja karyawan, kepuasan kerja 

dapat tercapai karena ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi sepertihalnya 

Motivasi kerja, Budaya organisasi dan 

kompensasi, Robins (2006) menyebutkan 

bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang 

sebagai perbedaan antara banyaknya 

ganjaran yang diterima pekerja dengan 

banyaknya ganjaran yang diyakini 

seharusnya diterima. 

 

Tabel 1.1 

Research Gap variabel terhadap Kepuasan kerja 

 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

Signifikan Tidak Signifikan 

1 Junaedi et 

al. (2018) 

 Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

organisasi, Serta Motivasi 

Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Dan Kepuasan  

Guru Sekolah Dasar Di 

Kecamatan Rimba 

Melintang 

 Motivasi Kerja 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja,. 

2 Putra, 

(2016) 

Pengaruh Motivasi serta 

lingkungan terhadap 

kepuasan kerja serta 

dampaknya Terhadap 

Produkutivitas Perajin 

perak  

Motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kepuasan 

 

3 Sumarwinati

. (2019) 

Pengaruh Budaya 

Organisasi, Kepuasan 

Kerja Dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Komitmen 

Organisasional Sebagai 

Variabel Interverning 

Budaya oragnisasi 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

 

4 Jaya (2016) Pengaruh Motivasi, 

Budaya organisasi dan 

Lingkungan kerja 

terhadap kinerje pegawai 

Dengan Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel 

 Budaya oragnisasi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap kepuasan 



 

122 
 

Moderating Pada Dinas 

Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Provinsi Riau  

5 Sinaga 

(2019) 

Pengaruh Pengembangan 

Karir Dan Kompensasi 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PT. PLN 

(Persero) UID Jateng & 

D.I Yogyakarta 

Kompensasi  

berpengaruh 

signifikansi 

terhadap 

kepuasan 

 

6. Nurhidayat 

(2017) 

Relevansi Kompensasi, 

Pengembangan Karir dan 

Lingkungan Kerja Pada 

Kepuasan Kerja 

 Kompensasi tidak 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap kepuasan 

Sumber : Jurnal diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dijelaskan dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh Putra, (2016) 

menemukan perbedaan variabel Motivasi  

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

Sedangkan Junaedi et al. (2018) 

menemukan variabel motivasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dijelaskan dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh Jaya (2017) menemukan 

variabel Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

sedangkan Sinaga. (2019) menemukan 

variabel kompensasasi berpengaruh 

terhadap kepuasan. 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dijelaskan dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh Jaya (2016) menemukan 

variabel Budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan sedangkan Susetyoso. (2014) 

menemukan variabel budaya kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Landasan Teori 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan 

kerja Karyawan 

Motivasi dalam bekerja pasti 

sangat diperlukan oleh setiap Karyawan 

dalam bekerja motivasi berasal dari 

individu maupun dari pimpinan sedangkan 

menurut Handoko (2011) Sebagai keadaan 

dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan. Handoko, ( 2011), dimana tujuan 

setiap individu pasti berbeda. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Yunus dan Bacri 

(2013), yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap keputusan kerja 

Karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

H1 = Motivasi berpenagruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan . 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan 

budaya organisasi menjadi faktor 

yang penting dalam menentukan 

keberhasilan perusahaan dalam dekade 

mendatang, meskipun tidak gampang 

diubah, budaya perusahaan dapat 

diciptakan untuk eningkatkan kinerja 

karyawan Hal ini sesuai dengan penelitian   

Sumarwinati. (2019), yang menyatakan 
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bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

H2   = Berpengembangan karir 

berpenagruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

 

Pengaruh Kompensasi  terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan 

Kompensasi  adalah pokok 

penyelesaian masalah-masalah eksternal 

dan internal yang pelaksanaannya 

dilakukan secara konsisten oleh kelompok 

yang kemudian mewariskan kepada 

anggota-anggota baru cara yang tepat 

untuk memahami, memikirkan, dan 

merasakan terhadap masalah-masalah 

terkait seperti di atas. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Susetyo, Kusmaningtyas. 

Tjahjono (2014), Mat Salim (2013). yang 

menyatakan bahawa pengembangan karir 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

H3   = Kompensasi  berpenagruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Putra, (2016), Sumarwinati. (2019). Sinaga (2019)

METODE PENELITIAN 

Penemuan variabel yang akan 

diteliti merupakah hal yang terpenting 

dalam suatu penelitian. Untuk lebih 

jelasnya berikut ini peneliti mendefinisikan 

operasional variabel ke dalam kelompok 

sebagai berikut : 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Dependen : 

Kepuasan 

kerja 

karyawan  

(Y1) 

Kepuasan kerja (job 

statisfaction) adalah 

keadaan emosional yang 

positif yang merupakan 

hasil dari evaluasi 

1. Kepuasan 

terhadap gaji 

2. Kepuasan 

terhadap 

promosi  

Skala likert 1 s/d 

5 yang erupakan  

pendapat Sangat  

Setuju (SS), 

setuju  

H 1 

H 2 

H  3 

Motivasi kerja 

(X1) 

 

Kepuasan 

karyawan  

(Y1) 

Kompensasi 

(X3) 

 

Budaya 

Organisasi (X2) 
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pengalaman kerja 

seseorang (Robert L. 

Mathis, 2006 :121). 

 

3. Kepuasan 

terhadap rekan 

sekerja 

4. Kepuasan 

terhadap 

penyelia  

5. Kepuasan 

terhadap 

pekerjaan itu 

sendiri 

(S),Netral (N), 

Tidak Setuju 

(TS), Sangat 

Tidak Setuju 

(STS), dari  

Responden 

Independen : 

Motivasi 

(X1) 

Motivasi adalah kesediaan 

melakukan usaha tingkat 

tinggi guna mencapai 

sasaran organisasi yang 

dikondisikan oleh 

kemampuan usaha 

tersebut memuaskan 

kebutuhan sejumlah 

individu 

(Robins dan Mary, 2005). 

1. Tingkat 

pengaruh 

pemberian 

rangsangan 

2. Tingkat 

pelaksanaan dan 

penguasaan 

pekerjaan 

3. Tingkat 

pemahaman 

tentang 

pencapaian 

tujuan dari tugas 

yang dijalankan 

4. Tingkat 

gairah/kemauan 

dalam 

menjalankan 

tugas 

5. Tingkat 

keberhasilan 

pelaksanaan 

tugas 

 

David McClelland 

(dalam Robbins, 

2008:230) 

Skala likert 1 s/d 

5  

yang merupakan  

pendapat Sangat  

Setuju (SS), 

Setuju  

(S),Netral (N), 

Tidak Setuju 

(TS), Sangat 

Tidak Setuju 

(STS), dari  

Responden 

Budaya 

organisasi 

(X3) 

  

Budaya organisasi 

merupakan suatu  sistem 

makna bersama yang 

dianut oleh anggota 

organisasi yang 

membedakan organisasi 

1. Misi 

2. Konsistensi 

3. Adaptabilitas 

4.  Kepercayaan 

5. Peraturan 

 

Skala likert 1 s/d 

5  

yang merupakan  

pendapat Sangat  

Setuju (SS), 

Setuju  
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tersebut berbeda dengan 

organisasi lain. 

(S),Netral (N), 

Tidak Setuju 

(TS), Sangat 

Tidak Setuju 

(STS), dari  

responden 

Kompensasi 

Kerja 

(X3) 

Kompensasi adalah 

semua balas jasa yang 

diterima seorang 

karyawan dari 

perusahaannya sebagai 

akibat dari jasa atau 

tenaga yang telah 

diberikannya. pada 

perusahaan tersebut 

1. Upah 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Gaji 

5. Pensiun 

 Kadarisman (2012) 

Skala likert 1 s/d 

5  

yang merupakan  

pendapat Sangat  

Setuju (SS), 

Setuju  

(S),Netral (N), 

Tidak Setuju 

(TS), Sangat 

Tidak Setuju 

(STS), dari  

responden 

 Sumber : Berbagai Acuan Jurnal 2005-2012.  

 

Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi adalah 

keseluruhan KaryawanRistra Cargo  

sebanyak 83 responden. Sedangkan sampel 

adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

diambil untuk diteliti dan karakteristiknya 

hendak diduga. Dengan melihat populasi 

sebesar 83 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian 

kali ini adalah Sensus sampling, dimana 

setiap anggota populasi  mendapatkan 

kesempatan yang sama. 

Pada penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan adalah seluruh jumlah populasi, 

sehingga sampel yang digunakan adalah 

83 orang. Untuk sekedar ancar-ancar maka 

apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subyek besar 

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih (Suharsini Arikunto, 2003:108). 

Dalam pencarian data penelitian 

menggunakan Kuesioner, Arsipal, Tanya 

Jawab, Teknik Scoring menggunakan 

Skala pengukuran 1 (satu)  sampai 5 

(lima). Dalam penelitian menggunakan 

metode analisis data Uji Asumsi klasik, 

Uji validitas, Uji Reliability, Analisis 

Regresi Berganda, Uji t, Uji F, Uji 

Determinasi.    
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Regresi Linier Berganda   

Regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara 

motivasi (X1), Pengembangan Karir (X2) 

dan Kompensasi  terhadap kepuasan kerja   

(Y). Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan komputer dengan program 

SPSS ver 21 seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 

Ringkasan Hasil Perhitungan Pengaruh XI, X2 dan X3 terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 Constant) -2.030 1.559  -1.302 .197 

Motivasi  .211 .105 .185 2.007 .048 

Organisasi .378 .073 .565 5.163 .000 

Kompenasasi .531 .120 .439 4.432 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 (Lampiran 5) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan 

analisis nilai koefisien beta standardized 

sebagai berikut : 

Y  = 0,185 X1 + 0,565X2 + 0,439.X3  

Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Nilai koefisien regresi motivasi (b1) 

sebesar 0,185 hal ini menunjukkan 

motivasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja artinya jika motivasi 

semakin baik maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja secara bersama-sama 

dengan Budaya organisasi (X2) dan 

Kompensasi  (X3). 

2. Nilai koefisien regresi Budaya 

organisasi (b2) sebesar 0,565 hal ini 

menunjukkan Buadaya organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan kerja artinya jika Buadaya 

organisasi ada perubahan baik maka 

akan meningkatkan kepuasan kerja  

secara bersama-sama dengan motivasi 

kerja (X1) dan Kompensasi  (X3). 

3. Nilai koefisien regresi Kompensasi (b3) 

sebesar 0,439 hal ini menunjukkan 

Kompensasi  berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja artinya jika 

Kompensasi semakin baik maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja secara 

bersama-sama dengan motivasi kerja 

(X1) dan Buadaya organisasi (X2) 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t     

 Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh antara motivasi (X1), 

Pengembangan Karir (X2) dan Kompensasi  

terhadap kepuasan kerja (Y), dengan taraf 
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uji signifikan () = 0,05 dan d.f =n–3; 83-

3=80 maka nilai t Tabel menunjukkan 

1,990. 

1. Pengujian hipotesis motivasi terhadap 

kepuasan kerja    

Dari hasil perhitungan t-hitung 

(2,007) > t-tabel (1,990) atau sig t 

(0,048) < 0,05, dengan demikian H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi terhadap 

kepuasan kerja. 

2. Pengujian hipotesis Budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja   

Dari hasil perhitungan t-hitung 

(5,163) > t-tabel (1,990) atau 

signifikan (0,000) > 0,05, dengan 

demikian H2 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Buadaya 

Organisasi terhadap kepuasan kerja    

3. Pengujian hipotesis Kompensasi  

terhadap kepuasan kerja    

Dari hasil perhitungan t-hitung 

(4,432) > t-tabel (1,990) atau sig t 

(0,000) < 0,05, dengan demikian H3 

diterima. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Kompensasi  terhadap 

kepuasan kerja      

 

Uji F ( Uji Kelayakan Model ) 

Uji F digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh motivasi dan 

Budaya Organisasi secara bersama-sama 

terhadap kepuasan kerja   dengan () = 

0,05 dan d.f =(n-k-1)=(83-3-1)=79 maka 

nilai F tabel menunjukkan 2,74.

 

Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 408.814 3 136.271 77.669 .000a 

Residual 138.607 79 1.755   

Total 547.422 82    

a. Predictors: (Constant), Organisasi, kompensasi, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 (Lampiran 5) 

 

Dari hasil perhitungan F-hitung 

(77,669) > F-tabel (2,72) atau sig F (0,000) 

< 0,05, dengan demikian. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi dan Budaya organisasi 

secara bersama-sama terhadap kepuasan 

kerja.      
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Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .864a .747 .737 1.32458 

a. Predictors: (Constant), Organisasi, Kompensasi, Motivasi 

 

 

Nilai koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,737 yang berarti variasi 

perubahan kepuasan kerja dipengaruhi 

motivasi dan Budaya organisasi dan 

Kompensasi  sebesar 73,7%, sedangkan 

sisanya 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa secara parsial maupun 

secara simultan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan motivasi dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja, hal ini 

dapat diketahui dari masing-masing hasil 

nilai t-hitung dan nilai F-hitung yang 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05. 

Pengaruh motivasi terhadap kepuasan 

kerja   

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara motivasi terhadap 

kepuasan kerja, hal ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi sebesar b1=0,185, 

serta nilai t hitung 2.007 > t tabel 1.990. 

Hal ini mengindikasikan motivasi 

merupakan penunjang tercapainya 

kepuasan yang oplimal, dengan 

termotivasi maka akan berdampak ke 

kepuasan yang dihasilkan oleh Karyawan. 

Hal ini akan berdampak ke output 

pemerintahan yang dipimpin. yang  

memiliki motivasi kerja terhadap 

organisasi akan menghasilkan kepuasan  

yang maksimal dan tercipta kepuasan kerja 

yang maksimal pula. akan bekerja dengan 

lebih bersemangat dan menghasilkan 

output yang tinggi untuk pemerintahan. 

Tingginya motivasi kerja dari hasil analisis 

akan berdampak pada kepuasan kerja, 

pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

regresi yang menunjukan adanya pengaruh 

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Ujang (2018), Riyadi (2017), 

dan Putra (2016) yang menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap kepuasan 

kerja, menemukan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

kepuasan kerja   

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja,  hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 

b2=0,565. t-hitung (5,163) > t-tabel 

(1,990) atau signifikan (0,000) > 0,05. Hal 

ini mengindikasikan Budaya Organisasi 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja artinya Budaya Organisasi 

yang kondusif akan meningkatkan suasana 

pekerjaan yang baik sehingga memiliki tim 

kerja yang saling mendukung terhadap 
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pekerjaan akan meningkatkan kepuasan 

kerja tetapi pada Budaya organisasi 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan, hal ini sesuai dengan 

penelitian Sumarwinanti, (2019), yang 

menyatakan bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

Karyawan tetapi berbeda dengan penelitian 

Ujang (2018) yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

Pegawai pada Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Provinsi Riau karena t 

hitung < t tabel. Dengan demikian, 

hipotesis 2 ditolak.. 

 

Pengaruh Kompensasi  terhadap 

kepuasan kerja   

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kompensasi  terhadap 

kepuasan kerja,  hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian Kompensasi ang baik 

akan meningkatkan kepuasan kerja. hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 

sebesar b3= 0,439, dan hasil t hitung 4,432 

dengan angka signifikan 0,000 < 0,05. Hal  

ini sesuai dengan penelitian Sinaga, 

(2017), Ramadanita (2019), yang 

menyatakan bahwa Kompensasi  

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Tetapi bertentangan dengan 

penelitian Nurhidayat (2017) yang 

menyatakan motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 

 

Simpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan 

di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Variabel motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien variabel motivasi sebesar 

b1= + 0,185, serta nilai t hitung 2.007 

> t tabel 1.990. 

2. Variabel Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja,  

hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

variabel Budaya organisasi (b2= + 

0,565. t-hitung (5,163) > t-tabel 

(1,990) atau signifikan (0,000) > 0,05. 

3. Variabel Kompensasi  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien variabel 

Kompensasi  (b3= sebesar b3= + 

0,439, dan hasil t hitung 4,432 dengan 

angka signifikan 0,000 < 0,05+ 0,424) 

dan tingkat signifikasi () = 0,014 

4. Nilai koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,737 yang berarti variasi 

perubahan kepuasan kerja dipengaruhi 

motivasi, Lingkungan dan  kerja 

Kompensasi  sebesar 73,7%, 

sedangkan sisanya 26,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti  

Saran-saran  

Saran–saran yang dapat diberikan pada 

instansi yang berhubungan dengan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk meningkatkan kepuasan kerja 

dan berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan variabel motivasi pada 

indikator yang mempunyai nilai yang 

rendah terdapat pemberian ransangan 

agar Karyawan dapat bekerja secara 

maksimal kurang karena sebagai besar 

menjawab kurang setuju dengan begitu 

perlu adanya pemberian pengarahan 

yang lebih giat lagi terhadap karyawan, 

agar karyawan dapat melaksanakan 

pekerjaan degan sebaik-baiknya.   

2. Untuk meningkatkan kepuasan kerja 

dan berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan Kompensasi  pada 
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indikator kosistensi mempunyai nilai 

yang rendah yaitu kurang setuju 

sehingga perlu adanya kosistensi dalam 

bertindak harus mantap dalam 

pemberian ketetapan suatu peraturan 

yang ada dalam kebijakan pimpinan.   

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini juga masih 

memiliki keterbatasan – keterbatasan. 

Dengan keterbatasan ini, diharapkan dapat 

dilakukan perbaikan untuk penelitian yang 

akan datang, Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain, kurang lamanya 

dalam penelitian ini, kurangnya variable, 

dan jumlah populasinya yang hanya 83 

dalam penelitian dan sisanya 26.3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti  

 

Agenda Penelitian Mendatang 

 Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dalam judul ini Pengaruh Motivasi, 

Budaya Organisasi Dan Kompensasi 

Terhadap Kepuasan Kerja, Penelitian ini 

belum memasukkan variable lain yang 

mungkin dapat mempengaruhi dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 

 Untuk penelitian yang akan datang 

disaran kan untuk menambah variable lain 

dalam penelitian ini sehingga 

penelitiannya lebih baik lagi, Dengan 

mengambil subyek penelitian yang 

berbeda maka permasalahan yang dialami 

dalam pengaruh motivasi, Buadaya 

Organisasi, dan Kompensasi  terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan. Peneliti 

selanjutnya dapat dilakukan dengan 

melihat keterbatasan pada peneliti yaitu 

masih ada variable variable perlu di 

masukkan sehingga peneliti menyarankan 

untuk menambah variable variabel yang 

lain. 
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